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Abstract. This paper aims to determine students' skills in promoting goods to be sold or purchased in
the Japanese community, while the learning objective of this topic is that students can write
announcements on the Japanese community page or bulletin board about the desired goods and
conditions. The project was given to 19 5th semester students who took the Sakubun Chukyu Kohan
course. The book used in PjBL practice is the book 'Marugoto-Nihon no Kotoba to' Bunka Chukyu I,

topic 8 , Chapter 5 'Utte Kudasai', published by the Japan Foundation. The project is carried out in two

online zoom meetings. Preparation for the first meeting is to convey learning objectives, preparation of
writing essays based on the content to be written by looking at the reference model for writing essays.
Students are invited to think about trying to buy or sell goods made to the Japanese community based on
their respective experiences. In the essay writing section, part of the time is done at home, then it is
collected on the fourth day after the first meeting. The results of the essays were collected using a
spreadsheet. At the second meeting, peer checks were carried out. Based on the results of the
calculation of the data, it was found that there were 127 data of promotional patterns/expressions, 94
data for each buyer's promotional expression, and 33 data for the seller's promotional expression. The
recommendation of this research is, even though students are skilled in using Japanese in promoting
goods, they still find inappropriate use of vocabulary and sentence patterns. In addition, the
implementation of peer checks has not been discussed in focus in this study.
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PENDAHULUAN

Project Based Learning (PjBL) bukanlah merupakan hal yang baru dalam dunia pendidikan,
namunn sebagai bentuk pembelajaran, di masa sekarang ini masih terus dikembangkan bahkan
menjadi suatu tuntutan dan kebutuhan dalam  mencapai tujuan pembelajaran optimal.
Pelaksanaan PjBL telah dilakukan oleh para pakar terdahulu, seperti (Gibbes & Carson, 2014;
Kokotsaki et al., 2016; Larmer et al., 2015; O’Sullivan et al., 2017; Sasson et al., 2018; Tong et
al., 2020; Tsybulsky & Muchnik-Rozanov, 2019). Pembelajar sendiri secara praktis dapat
mengeksplorasi gagasannya (Murniarti, 2017, p.371) berdasarkan pengalaman masing-masing,
sehingga suasana kelas menjadi hidup sesuai dengan tujuan pembelajaran. Mata kuliah
mengarang tingkat menengah yang menjadi proyek pada mata kuliah Sakubun Chukyu Kohan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan mahsiswsis mempromosikan barang
yang akan dijual atau dibeli dalam komunitas orang Jepang melalui tulisan, sedangkan tujuan
pembelajaran topik ini adalah mahasiswa dapat menulis pengumuman di laman komunitas orang
Jepang atau papan pengumuman tentang barang yang diinginkan beserta syarat. Point penting
yang ingin dicapai dalam pembelajaran pada topik ini adalah mahsisiwa dapat secara jelas
mengekspresikan melalui tulisan barang yang akan dijual atau dibelinya.
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LANDASAN TEORI

a. Pembelajaran Berbasis Proyek

Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) atau yang juga dikenal dengan Project Based Learning
yang secara umum di Indonesia disingkat menjadi PjBL. Di beberapa jurnal, utamanya jurnal
internasional, yang memuat artikel tentang pembelajaran berbasis proyek ini, penyingkatannya
dalam bahasa Inggris tetap digunakan akronim PBL(Tsybulsky & Muchnik-Rozanov, 2019).
Terlepas dari itu, pembelajaran berbasis proyek menjadi tuntutan dalam kegiatan belajar
mengajar, baik di kelas maupun secara daring seperti masa sekatang ini. Pembelajaran berbasis
proyek dilaksanakan agar tujuan pembelajaran tercapai dengan optimal. Kata kunci dari PBL
adalah pembelajaran dan proyek. Menurut KBBI pembelajaran berarti proses, cara, perbuatan
menjadikan belajar, sedangkan kata proyek berarti rencana pekerjaan dengan sasaran khusus
(pengairan, pembangkit tenaga listrik, dan sebagainya) dan dengan saat penyelesaian yang tegas
(https://kbbi.kemdikbud. go.id/entri/pembelajaran).

Pembelajaran seperti ini menjangkau hampir di berbagai disiplin ilmu, tdk hanya bahasa,
sastra atau pendidikan, juga dii antaranya adalah bidang ilmu pengetahuan alam (Rati et al.,
2017), Fisika (Kristanti et al., 2016), sebagai pertimbangan dalam menentukan kebijakan

(Mudarwan, 2017), bidang kerjasama(#tH #+-Junko Yanagida, 2016).
b. BRERRIT

Pembelajaran bahasa Jepang berbasis proyek erat kaitannya dengan terminologi FF=8i%1T.
Menurut laman https://dictionary.goo.ne.jp/word/ yang secara etimologi FR=8:&{Tterdiri dari
dua kata, yakni kadai "FRRE dimaknaifS AL ZPh(E% 6% WEE, Ric 3 NE{H4E
Masalah yang harus dipecahkan. Pekerjaan yang harus diselesaikan’ dan suikou "3&1T
dimaknaifE 7 1 E % X° V& (¥ 4 C & *menyelesaikan pekerjaan’. Desain pembelajaran yang
berpangkal pada penyelesaian tugas atau masalah (B E & H AFBERLCE & 2018, n.d.,

p.68). Dengan kata lain, *783% 1T dapat diinterpretasikan sebagai tujuan pembelajaran atau can-
do. Relevan dengan pernyataan di atas, tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada bagian ini
pun tdak lepas dari can-do atau penyelesaian tugas/masalah, yakni mahasiswa dapat menulis
pengumuman di laman komunitas orang Jepang atau papan pengumuman tentang barang yang
diinginkan beserta syarat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengambil satu dari sembilan topik sebagai data yang disajikan dalam
perkuliahan selama dua kali pertemuan secara daring, zoom. Perkuliahan diberikan kepada 19
mahasiswa semester 5 yang mengikuti mata kuliah Sakubun Chukyu Kohan. Buku yang

digunakan dalam praktek PBL adalah buku ' 2 & THARD C & F &b bR 1,. b E

v 2 8 ,Bab5 "5 - T £ &\, terbitan Japan Foundation (Japan Foundation, 2010, p. 92;

Nobuyuki, n.d.). Dua pertemuan tersebut pelaksanaannya dipersiapkan dengan tiga tahapan.
Persiapan pertemuan pertama adalah: 1) menyampaikan tujuan pembelajaran, 2) persiapan
penulisan karangan dengan menyiapkan isi yang akan ditulis sambil melihat model karangan dari
buku yang selanjutnya akan dijadikan rujukan/model dalam membuat karangan. Tahapan
menggunakan strategi mahsiswa diajak berpikir dan membayangkan seandainya mereka akan
membeli atau menjual barang kepada komunitas orang Jepang berdasarkan pengalaman masing-
masing. Strategi lainnya adalah dengan melakukn tanya jawab, misalnya dengan pertanyaan
“ungkapan apa yang menjadi ciri khas yang akan minasan tulis di papan pengumuman
seandainya minasan akan membeli atau menjual barang”. Tahap 3) menulis karangan. Pada
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bagian menulis karangan sebagian waktu dikerjakan di rumah, lalu dikumpulkan pada hari
keempat setelah pertemuan pertama. Hasil karangan dikumpulkan menggunakan spreadsheet.

Pada pertemuan kedua dilakukan ¥ 7 #£&%, cek sejawat. Cek sejawat dilakukan secara acak,

dapat dilakukan dengan memilih sejawat sendiri, atau ditentukan oleh dosen. Dalam hal ini
sejawat ditentukan berdasarkan urutan nomor induk mahasiswa secara silang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari data yang danalisis, ditemukan 127 data yang menjadi indikator tercapainya tujuan
pembelajaran atau #reEiR{Tatau can-do, yaitu ungkapan dari pihan pembeli maupun pihak
penjual. Masing-masing, 99 data yang diungkapkan oleh pihak pembeli, dan 33 data yang

diungkapkan oleh pihak penjual. Dari ke-127 ungkapan tersebut, disederhakan menjadi pola dan
ungkapan.

a. Ungkapan Pihak Pembeli " ~ &58 > T { £ & \V,’Juallah’
Pola atau ungkapan yang ditemukan yang menjadi penanda ekspresi pihak penjual adalah: 1)

Te B> TCIEE W, ) TERLTVWET . 3) 'TEhE~HOWVWTT, . 4 "hiE
WEHAL. 56D, 6) o6, 7)) T~IC1TEFT,8) THNEH A,

Ungkapan pihak pembeli ditandai dengan pola kalimat" ~ - T < 2 & \\ sebagai penanda

bentuk imperatif yang biasa digunakan untuk permintaan atau perintah yang sopan adalah bentuk
gerund, atau ~te, dengan kata kudasai (Akiyama, 2002, p. 116). Pola dan ungkapan tersebut

adalah. "R EFH>TLZE W, | . MBEEATSHILETREDHZEE. ERL T
AN
Ungkapan pihak pembeli ditandai dengan pola kalimat"™ & #% U T\ # 9" untuk membentuk

present progressive, mulai dengan gerund, dengan menambahkan bentuk yang sesuai dari kata
kerja iru/imasu. bentuk biasa ‘iru’ digunakan dalam percakapan informal sedangkan bentuk

sopan, sesuai untuk penggunaan umum menggunakan ‘imasu’, diberikan di sini. "7 4 Y L 2 <
7 2%RL TWET, jPenggunaan  ungkapan  T¥RL T F 9 sangat  sesuai  dan
mencerminkan ungkapan tersebut adalah ungkapan pihak pembeli.

Pola "TENI(E~ N T, pada ungkapan "' TENEEBT ANV XF—DBEEH LWL
T, smewakili ungkapan saran atau rekomendasi.

Pola "M% \WZH A, pada ungkapan "TEAREBTEMNELEE A, | menandakan
ungkapan izin atau penanda toleransi, dengan catatan, ini jarang digunakan terhadap orang-orang

yang dianggap memiliki hubungan akrab. Penggunaan "M \\ F & A tersebut merupakan

izin/toleransi pihak pembeli akan warna, yang dianggapnya tidak mempermaslahkan warna yang
ada.

Ungkapan "& @ pada "PCX 7 —LHCHERATE A6 D, jdapat ditafsirkan menjadi
dua diksi, yakni: 1) "% @ sebagai pengganti benda/barang yang telah diungkapkan pada
kalimat sebelumnya” ~ <~ K+t < b, sehingga ungkapan tersebut menjadi' PCX> 7 — L ## 1
FEATXSAy F+ v b, ,2) sebagai pola yang wujudnya sebagian dilesapkan. Wujud
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pelesapan pola " & @ tersebut ditafsirkan berasal dari "% @ % 5 jyang menyatakan keinginan
dan harapan pembicara yang sangat menginginkan hal-hal yang diinginkan akan terjadi. Apabila

tidak dilesapkan maka ungkapan di atas adalah "PCX 7 — L ICFERATEX 24D % 5, |
hasil penafsiran dari pola "% @ menjadi pola”™ & @ % 5 jdapat mewakili makna bahwa pola
tersebut berasal dari pihak si pembeli. Pembeli adalah pihak yang dapat mempertimbangkan
syarat terhadap barang yang akan dibelinya. Pemahaman ungkapan "PCX° 7 — L8 (CfEFH T ¥
5HD% 5. FAE W E 9, adalah syarat pembeli bila calon barang yang akan dibelinya
memenuhi syarat tersebut, maka barang tersebut akan dibeli.

Pola "1z 5 dan memiliki makna ‘menyatakan syarat’ dan pola’ (C4T & 97, memiliki
makna ‘pergi dengan tujuan’ atau pergi ke tempat itu dengan suatu tujan. Dengan demikian,
ungkapan " EE T3 O LUIRDZ/IT LI 5. ZF(FEWD IC{T% 3. Jadalah ungkapan si
pembicara atau pihak pembeli yang mengajukan syarat apabila tempat yang dituju dapat

dijangkau dalam waktu tiga puluh menit, maka si pembicara akan pergi untuk mengambil barang
yang diperlukannya.

Pola " # A sadalah pola bentuk negatif pada predikat yang bersifat sopan. "% V) ¥ # A
sebagai salah satu contoh bentuk negatif penanda predikat kata kerja, yang maknanya ‘tidak

ada’. Frasa " Z (3 % V) ¥ # A bermakna ‘tidak memrlukan’. Ungkapan "$#15&(Z{fE4o 5 H

5, RKELTRVLWETILTHSILEIHY FHA, | merupakan pernyataan  yang
diungkapkan oleh si pembicara yang menandakan persyaratan, dan syarat tersebut tidak
diperlukan. Dalam berjual beli, pihak yang mengajukan persyaratan terhadap barang biasanya
dilakukan oleh si pembeli.

b. Ungkapan Pihak Penjual " ~ %58 9 ¥ ¥ ,°(Saya) Menjual’

Dari hasil analisis ditemukan pola atau ungkapan yang menyatakan ekspresi pihak penjual
adalah: 1)"Z25E 0 £ 9,. 2) v T W ) ~CeNTEFT 4 T~TT B ~HdHDF
9.

Ungkapan'58 V) # 9 penjelasannya adalah memberikan barang dan hak kepada pihak lain
dengan imbalan harga, bermakna ’menjual’ . dengan demikian 5% ) ¥ 9 jadalah ungkapan
yang dinyatakan oleh si penjual. Dengan demikian =4 ARTOE > - BB EFTED £ 7,
aungkapan yang bermakna pihak penjual bermaksud menjual kembali mesin penyedot debu
yangtelah dibelinya bulan lalu.

Pola "% 9" \\ jdimaknai suatu keadaan yang sangat mudah untuk dilakukan, dengan struktur

kalimat VE 9 + X9 (). Pola ini sangat mendukung bila diungkapkan oleh pihak penjual.

Ungkapan "J— R L 2FB#ELZ O T, £V 9T, jadalah ungkapan pihak penjual
yang menawarkan mesin penyedot debu dengan keunggulan sangat mudah digunakan karena
tidak menggunakan kabel.

Pola " ~ C & M T & ¥ 9 menyatakan kemampuan dan kemungkinan. Dalam ungkapan "7\

SLEBFEFTENVCIHRRT A ENTEET, 4, pola ini menandakan kemapuan, dapat

membersihkan dengan bersih hingga ke bagian sudut kecil. Ungkapan yang menandakan
kemampuan ini sesuai diungkapkan oleh pihak penjual.
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Pola " T9  Pernyataan yang sopan dan santun. " T3d, adalah kata kerja bantu bahasa
Jepang yang merupakan ekspresi sopan yang menggambarkan apa adanya dan menandakan

pernyataan. " T 9 pada dasarnya melekat pada kata benda. Ungkapan "&S&hm4 0" v kb

BLETd ., ,adalah ungkapan yang mengekspresikan secara sopan tentang suatu barang yang
memiliki kapasitas 40 liter lebih. Barang tersebut telah dinyatakan sebelumnya, yakni lemari
pendingin.

Pola " ~ N'% ) ¥ 9, Menyatakan keberadaan sesuatu benda mati. Pada ungkapan' & (& 2
ZOT, TVLHY MDA x—=UHH D FT, 4, benda yang diterangkan di sini  adalah " {

X—< ’gambar’ atau ‘imajinasi’ yang elegan, karena berwarna hitam. Ungkapan elegan adalah
ungkapann yang menyatakan keunggulan dari suatu produk yang diucapkan oleh pihak penjual.

KESIMPULAN

Berdasarkan ungkapan-ungkapan yang dinyatakan secara tertulis dan berdasrkan penilaian
secara kualitatif, para mahasiswa dapat melaksanakan tugas dan terampil menulis pengumuman
di laman komunitas orang Jepang atau papan pengumuman tentang barang yang diinginkan
beserta syaratnya, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Sebagai catatan yang
direkomendasikan, keterampilan mahasiswa dalam mempromosikan barang secara tertulis belum
berbanding lurus dengan keterampilan mereka menggunakan pola kalimat atau kosakata dengan
benar. Masih terdapat beberapa ketidaksesuaian di beberapa tempat tentang hal itu. Misalnya

masih terdapat ungkapan atau kalimat yang tidak berterima secara makna, seperti’ HH3En (&
USBIERE TEY LN THE S &5« Xd 15x13,5x9 T3, | Secara gramatikal kalimat itu tidak
berterima. Saran perbaikani 3k IFUSB TR 5 & DD W\ T, Disertai
penambahan konjungsi Z U T 4 X (& 15x13,5x9 N1\ L\ T3, Selain itu, pelaksanaan £ 7 #
B%, cek sejawat belum disinggung dalam penelitian ini.
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